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LATAR BELAKANG

• Sejak ribuan tahun lalu, bangsa kita memiliki naskah sastra 
klasik tulisan yang beragam (Rusyana,1999:2)

• Bukti ragam karya sastra klasik tulisan : penelitian Liau 
Yock Fang (1991)

• Namun, sastra klasik kurang tersentuh publik zaman 
sekarang :
– Karena bahasanya sulit dipahami (Rusyana, 1999:3)
– Karena jarang dicetak ulang (survey terhadap buku 

cerita klasik di Gramedia dan KPBA)
• Karya sastra klasik butuh diberdayakan ulang melalui 

media modern agar disukai semua kalangan terutama 
anak-anak

• Penelitian ini mentransformasikan cerita klasik ke dalam 
komik Indonesia agar lebih mudah diapresiasi pembaca 
anak 



IDENTIFIKASI MASALAH

• Keterbatasan bacaan sastra klasik untuk anak :
– Tahun 2006-2008: Gramedia menerbitkan 24 judul 

sastra anak klasik; penjualan komik impor 52%; 
penjualan buku fiksi umum 48% termasuk sastra klasik 
anak di dalamnya

– Tahun 2006-2008 : KPBA menerbitkan 23 judul
• Keterbatasan sarana apresiasi sastra anak usia SD 

(Bunanta,1999 dalam 2004:166)
• Keterbatasan komik Indonesia untuk anak

– Sejak tahun 2003, perbandingan penerbitan komik 
impor dan komik Indonesia adalah 59 : 1 
(www.kompas.com)

http://www.kompas.com/


HIKAYAT RAJA KERANG
• Naskah Transliterasi

– Judul naskah : Hikayat Raja Kerang
– Pengarang : Anonim
– Transliterator : Putri Minerva Mutiara dan

Nikmah A. Sunardjo
– Tahun terbit : 1982
– Penerbit : Depdikbud, Proyek Penerbitan  

Buku  Sastra
– Jumlah halaman: 338 halaman
– Bahasa : Melayu lama
– Ukuran buku : A5 
– Tulisan : font Times New Roman ukuran   

12 spasi 1 (rapat) 



HIKAYAT RAJA KERANG

• Naskah Asli

– (a) Judul Naskah : Tidak memiliki Judul

– (b) Pengarang : Anonim

– (c) Tahun dibuat : 1851

– (d) Pemilik : Museum Naskah Nasional

– (e) Ukuran naskah : 18 x 15.5 cm

– (f) Tebal : 468 halaman

– (g) Tulisan : Arab Melayu 

(ditulis tangan dengan tinta merah dan hitam)

– (h) bahasa : Melayu lama 



UPAYA TRANSFORMASI

PENGALURAN

PENOKOHAN

LATAR

BAHASA

PANEL

KARAKTER GAMBAR

LATAR GAMBAR
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ANALISIS STRUKTURAL

• ANALISIS STRUKTURAL CERITA KLASIK
– Terdapat 5 sekuen cerita HRK, dengan tipe pengaluran 

linier
– Terdapat 6 kaitan peristiwa kausal dan 6 kaitan 

peristiwa mitis
– Tokoh utama seorang raja dengan karakter protagonis 

yang kuat
– Latar istana dan kehidupan para raja
– Mengandung nilai moral dan budaya : kebijaksanaan, 

kepahlawanan, keadilan, kasih sayang, kejujuran, dan 
saling memaafkan



TRANSFORMASI

– Terjadi proses ekspansi dan modifikasi 

terhadap hipogram

– Proses ekspansi pada alur, latar, bahasa 

dan nilai moral-budaya

– Proses modifikasi terjadi pada transformasi 

tokoh dan bahasa



NASKAH ASLI
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Raja Kerang Indra Laksana

Wajahnya tampan mempesona

Terima kasih perhatiannya

Jangan lupa baca komiknya


